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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Keberhasilan

pembelajaran kepada peserta didik sangat ditentukan oleh guru, karena guru

adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus merupakan pusat

inisiatif pembelajaran. Itulah sebabnya, guru harus senantiasa mengembangkan

kemampuan dirinya. Guru perlu memiliki standar profesi dengan menguasai

materi serta strategi pembelajaran dan dapat mendorong siswanya untuk belajar

bersungguh-sungguh.

Guru dalam proses pembelajaran bertujuan menciptakan serangkaian

tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu, serta

berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan

peserta didik yang menjadi tujuannya. Untuk dapat memperoleh hasil yang baik

dalam suatu rangkaian kegiatan pendidikan dan pembelajaran, seorang guru

dituntut untuk memiliki kualifikasi tertentu yang disebut juga kompetensi, yakni

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya secara layak dan

tanggung jawab secara professional. Guru professional adalah guru yang

mempunyai kemampuan dan keahlian khusunya dalam bidang keguruan sehingga

ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru dengan

kemampuan maksimal (Usman, 2013: 9-15).

Menghadapi tantangan dan beban tugas yang sangat berat tersebut,

seorang guru diharapkan untuk lebih meningkatkan profesionalismenya, sehingga

ia tidak gagap ketika mengemban misinya sebagai penyemai intelektual,

pemupuk nilai kemanusiaan, dan penyubur nilai moral kepada murid-murid.

Untuk menjalankan tugas dan fungsi yang lebih komplek, guru perlu memiliki

kompetensi. Kompetensi guru yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Rusman,
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2018:189).

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b,

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah

kemampuan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi

teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

Kompetensi pedagogik, profesional, dan sosial yang dimiliki oleh seorang

guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada akhirnya akan lebih banyak

ditentukan oleh kepribadian yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian yang

dimiliki oleh seorang guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap

pertumbuhan pribadi para peserta didik (Mulyasa, 2007: 86). Perilaku guru dalam

proses pendidikan dan belajar akan memberikan pengaruh dan corak yang kuat

bagi pembinaan perilaku dan kepribadian anak didiknya. Oleh karena itu, perilaku

guru hendaknya dapat dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat

memberikan pengaruh baik kepada para anak didiknya (Tohirin, 2008: 164).

Kompetensi kepribadian guru sangat penting untuk dikembangkan, baik

melalui pelatihan atau pembiasaan. Jika seorang guru sudah memiliki budaya baik

seperti jujur, amanah, adil, disiplin, dan bertanggung jawab, maka seorang guru

dapat mencetak akhlak peserta didik yang baik pula. Kepribadian guru yang baik,

akan membuat peserta didiknya merasa terkesan dan melakukan hal-hal positif

sesuai akhlak islami yang diajarkan serta dicontohkan oleh gurunya.

Al-Ghazali dalam kitabnya menyatakan bahwa seorang guru harus

memiliki beberapa kepribadian, diantaranya adalah memiliki rasa kasih sayang,

bersikap lemah lembut terhadap peserta didik seperti memperlakukan anak sendiri,

arif, bijaksana, dan memiliki sifat jujur serta mampu menjadi teladan bagi peserta

didik, baik dalam ucapan maupun perbuatannya.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah {2}: 44:

نَ و ُل قِ عْ َن نَ َنَن نَ ا َن قِ عْ ا نَ و ُل َنَع عْ َل عْ َن نَ عْ لِ نَ ُل عْ َن نَ وع نَ عْ َن نَ ِّق ِق عْ ا ِق نَ ا اْْن نَ َ لِ لُ َنَنْع
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedangkan kamu

melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)?

Maka tidaklah kamu berpikir?” (Al-Qur’an dan terjemahnya).
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Sementara menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Dahlan (2018:29),

menjelaskan bahwa kepribadian guru dapat berperan dalam pembentukan

kepribadian peserta didik, karena salah satu sifat manusia secara umum adalah

suka mencontoh/menirukan, termasuk mencontoh kepribadian gurunya. Maka

kepribadian atau akhlak yang baik menjadi salah satu cakupan kepribadian

seorang guru dan memiliki pengaruh yang besar sekali pada akhlak anak didiknya.

Demikian juga dalam hal motivasi belajar, kompetensi kepribadian guru

ini merupakan faktor yang penting, sebagaimana Ngalim Purwanto (2010:103-104)

mengungkapkan: “Terutama dalam belajar mengajar di sekolah, faktor guru dan

cara mengajarnya merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap dan

kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan

bagaimana guru itu mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya, turut

menunjukkan bagaimana hasil belajar yang dicapai oleh anak didik.”

Mengenai pentingnya kepribadian guru ini, Zakiah Daradjat sebagaimana

yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2010:225) menegaskan: “Kepribadian itulah

yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi

anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan

anak didik terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan

mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).”

Berdasarkan hasil observasi awal, upaya pembinaan kompetensi

kepribadian guru, khususnya guru mata pelajaran akidah akhlak di MTs Fatih

Bandung telah dilaksanakan dengan baik. Di antaranya terdapat kegiatan

pertemuan dan pengajian rutin yang diadakan satu bulan sekali oleh sekolah

dalam rangka membina akhlak serta kepribadian guru. Kepribadian dan sikap

guru pun telah tercermin dengan baik, di antaranya yaitu selalu bersikap ramah,

berpakaian rapi sesuai peraturan yang ada, datang lebih awal sebelum jam

pembelajaran dimulai, serta disiplin dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

Sedangkan upaya guru dalam memberikan motivasi belajar dan

pembinaan akhlak terhadap peserta didik di MTs Fatih Bandung yaitu dengan

menerapkan beberapa metode, di antaranya adalah penerapan metode reward and

punishment, metode keteladanan dan pembiasaan serta mauidzah hasanah
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(ceramah). Metode keteladanan ditunjukkan oleh guru dengan selalu berusaha

berakhlak mulia serta menerapkan asas-asas kompetensi kepribadian yang harus

dimiliki oleh seorang pendidik. Sementara untuk pembiasaannya yaitu peserta

didik diwajibkan membaca Asmaul Husna sebelum memulai pembelajaran,

shalat duha setiap hari, dan mengaji yasin setiap hari Jum’at di masjid sekolah

guna menumbuhkan ruh spiritualitasnya sehinnga berdampak positif terhadap

akhlak serta motivasi dalam belajar. Oleh kerena itu, MTs Fatih Bandung dapat

mencetak lulusan-lulusan terbaik dalam bidang agama, misalnya peserta didik

hafal yaasin, juz 30, serta peserta didik pun terbiasa berakhlak mulia misalnya

sopan santun, senyum, sapa salam, berjabat tangan, menghormati guru, jujur,

disiplin, serta bertanggung jawab sebagai siswa dengan melaksanakan tata tertib

di madrasah. Namun, meskipun begitu, masih terdapat beberapa peserta didik

yang rendah tingkat motivasi belajarnya serta tidak menunjukkan akhlak terpuji,

seperti sering bolos sekolah, malas mengerjakan tugas, datang terlambat, tidak

sopan terhadap guru, bermain-main ketika proses pembelajaran berlangsung,

tidak mematuhi perintah guru, berkelahi, merokok, berbohong, mengolok-olok

teman, berkata kasar, dan malas dalam beribadah ritual seperti salat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian pada permasalahan tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian ini

penulis akan meneliti sejauh mana: “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru

terhadap Motivasi Belajar dan Akhlak Peserta Didik (Penelitian pada

Peserta Didik MTs Fatih Bandung dalam Pembelajaran Akidah Akhlak).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru di MTs Fatih Bandung?

2. Bagaimana realitas motivasi peserta didik dalam belajar akidah akhlak di MTs

Fatih Bandung?

3. Bagaimana realitas akhlak peserta didik di MTs Fatih Bandung?

4. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi

peserta didik dalam belajar akidah akhlak di MTs Fatih Bandung?

5. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak peserta

didik di MTs Fatih Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

1.Mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru di MTs Fatih Bandung.

2. Mendeskripsikan realitas motivasi peserta didik dalam belajar akidah akhlak di

MTs Fatih Bandung.

3. Mendeskripsikan realitas akhlak peserta didik di MTs Fatih Bandung.

4. Menganalisis pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi peserta

didik dalam belajar akidah akhlak di MTs Fatih Bandung.

5. Menganalisis pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak peserta

didik di MTs Fatih Bandung.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Untuk mengembangkan keilmuan mengenai kompetensi kepribadian

guru, motivasi belajar, dan akhlak serta untuk menghasilkan sejumlah bukti

bahwa adanya pengaruh antara kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi

belajar dan akhlak peserta didik.
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2. Manfaat Praktis

a) Bagi para guru, informasi dan makna yang diperoleh dari penelitian tesis

ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan atau refleksi bagi pelaksanaan

pembelajaran dengan lebih memperhatikan, menerapkan, serta

meningkatkan kompetensi kepribadian yang semestinya dimiliki sehingga

dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan akhlak peserta

didik.

b) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu

menyadarkan peserta didik tentang pentingnya meneladani akhlak mulia

yang guru contohkan dan senantiasa termotivasi dalam pembelajaran

di kelas.

c) Bagi sekolah, diharapkan dapat lebih memperhatikan dan

mengembangkan kualitas kompetensi kepribadian para guru di sekolah

serta melakukan evaluasi refleksi secara berkala.

d) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai

pembanding, pertimbangan, dan pengembangan untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kompetensi kepribadian guru

terhadap motivasi belajar dan akhlak peserta didik.

e) Bagi penulis, penelitian ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar

Magister Pendidikan Agama Islam di program pascasarjana UIN Sunan

Gunung Djati Bandung.

E. Kerangka Pemikiran

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori

sebagai acuan variabel X. Di antaranya pendapat Jamil Suprihatiningrum yang

menyebutkan bahwa kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan personal

yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa,

menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian

tersebut seharusnya melekat pada diri guru dan mencerminkan ciri khas dari

sosok seorang guru (2014: 106).

Suyanto dalam bukunya Calon Guru dan Guru Profesional, Ngalim
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Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan serta Kunandar dalam bukunya

Guru Profesional, menyebutkan bahwa indikator kompetensi kepribadian guru

adalah sebagai berikut:

a) Kepribadian Mantap dan Stabil

Pendidik memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma hukum, norma

sosial, dan etika yang berlaku. Pendidik tidak boleh melanggar aturan dan norma

yang berlaku, bertindak kurang sopan, dan asusila.

b) Kepribadian Dewasa

Dewasa berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai seorang

pendidik dan memiliki etos kerja sebagai pendidik.

c) Kepribadian Arif dan Bijaksana

Pendidik dapat memberi kemanfaatan bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat

dengan menunjukkan sikap keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.

d) Kepribadian Berwibawa

Pendapat lain juga Perilaku pendidik yang disegani sehingga berpengaruh positif

terhadap peserta didik.

e) Kepribadian Berakhlak Mulia

Pendidik mempunyai akhlak yang mulia seperti jujur, ikhlas, dan suka menolong,

karena ia adalah seorang penasehat bagi peserta didik.

Sementara yang berkaitan dengan motivasi peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran akidah akhlak (variabel Y1), penulis akan mengarahkan

penelitiannya pada pendapat Hamzah B. Uno yang menyebutkan bahwa motivasi

berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat

dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak dan berbuat.

Motif tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam

tingkah lakunya berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga

munculnya suatu tingkah laku (2013: 3).

Menurut Hamzah B. Uno indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil;

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
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c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan;

d. Adanya penghargaan dalam belajar;

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Sedangkan menurut Sardiman (2012:83), motivasi yang ada pada diri

setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas;

b. Ulet menghadapi kesulitan;

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah;

d. Lebih senang bekerja mandiri;

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin;

f. Dapat mempertahankan pendapatnya;

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini;

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Sedangkan dalam menilai motivasi pada siswa diperlukan aspek-aspek yang

terukur. Menurut Keke T. Aritonang, motivasi belajar siswa meliputi beberapa

dimensi yang dapat dijadikan indikator (2008, 11-21).

a. Ketekunan dalam belajar (subvariabel)

1. Kehadiran di sekolah (indikator)

2. Mengikuti PBM di kelas

3. Belajar di rumah

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan

1. Sikap terhadap kesulitan

2. Usaha mengatasi kesulitan

c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar

1. Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran

2. Semangat dalam mengikuti PBM

d. Berprestasi dalam belajar

1. Keinginan untuk berprestasi

2. Kualifikasi hasil

e. Mandiri dalam belajar
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1. Penyelesaian tugas/PR

2. Menggunakan kesempatan untuk belajar di luar jam pelajaran

Motivasi siswa selama pembelajaran adalah segala sesuatu yang ditujukan

untuk mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang agar lebih giat

dalam belajar demi memperoleh prestasi atau pencapaian yang lebih baik.

Motivasi belajar peserta didik meningkat ketika peran guru dapat menciptakan

lingkungan belajar yang menarik dengan menyajikan karakteristik pribadi yang

peserta didik anggap menarik pula, sabar, dapat mengarahkan peserta didik untuk

mengetahui tujuan materi pelajaran dengan penuh tanggung jawab dan

sebagainya. Apabila hal ini diabaikan, maka sangat mungkin proses belajar

mengajar tidak akan berjalan dengan baik.

Dari ketiga indikator motivasi tersebut, maka peneliti akan menggunakan

teori dari Keke T. Aritonang karena dinilai lebih bersifat operasional dari ke dua

teori lainnya juga lebih sesuai dengan masalah yang terjadi di MTs Fatih

Bandung.

Sedangkan berbicara masalah akhlak (variabel Y2), sama dengan berbicara

tentang tujuan pendidikan itu sendiri, karena banyak sekali dijumpai pendapat

para ahli yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak.

Misalkan pendapat Muhammad Athiyah al-Abrasy yang dikutip oleh Abuddin

Nata, bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan

pendidikan. Sementara kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata

“khuluqun” yang secara linguistik diartikan dengan budi pekerti, perangai,

tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab, dan tindakan. (Beni

Ahmad Saebani, 2012:13). Atau dari pendapat Abuddin Nata (2012:1) dinyatakan

bahwa kata akhlak yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa,

yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af’ala, yuf’ilu,

if’alan yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak

dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan

al-din (agama).

Menurut Ibnu Maskawih Akhlak artinya keadaan jiwa seseorang yang

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
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pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada yang berasal

dari tabiat aslinya, ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang.

Boleh jadi pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan,

kemudian dilakukan terus-menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak (Anwar,

2010).

Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh

dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan

pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh serta konsisten. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, termasuk

di dalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani dan

intuisi dibina secara optimal dengan cara pendekatan yang tepat (Nata, 2012:

158).

Faktor penting dalam penentuan baik dan buruk tingkah laku seseorang

yang dapat mencetak dan mempengaruhi tingkah laku manusia dalam

pergaulannya yang meliputi:

1) Manusia, manusia selaku makhluk yang istimewa dengan kelainan-

kelainannya dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya, memiliki

kelebihan-kelebihan juga kekurangan-kekuragan tertentu. Di samping itu, karena

manusia selaku pelaku akhlak yang memiliki kelebihan akal untuk berfikir

dibandingkan makhluk ciptaan Allah lainnya.

2) Instinct (naluri), naluri merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir, jadi

merupakan suatu pembawaan asli. Pandangan lain tentang “naluri” ialah sifat

yang dapat menimbulkan perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan

terpikir lebih dahulu ke arah tujuan itu tanpa didahului latihan itu.

3) Kebiasaan, adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi

mudah dikerjakan.

4) Keturunan, ada beberapa sifat yang biasa diturunkan, pada garis besarnya ada

dua: a) sifat jasmaniah, yakni kekuatan dan kelemahan otot dan urat saraf orang

tua dapat diturunkan kepada anak; b) sifat- sifat rohaniah: yakni lemah atau

kuatnya suatu naluri diturunkan pula oleh orang tua yang kelak mempengaruhi

tingkah laku anak cucunya.
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5) Lingkungan, dalam hubungan ini lingkungan dibagi menjadi dua bagian: 1)

lingkungan alam yang bersifat kebendaan; 2) lingkungan pergaulan yang bersifat

rohaniah.

6) Kehendak, salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku manusia

adalah kemauan keras (‘azam). Itulah yang menggerakkan manusia berbuat

dengan sungguh-sungguh.

7) Suara hati (dhamir), fungsi dari suara batin adalah memperingatkan bahayanya

perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya.

8) Pendidikan, yang dimaksud dengan pendidikan di sini ialah segala tuntunan

dan pengajaran yang diterima seorang dalam membina kepribadian. Pendidikan

itu mempunyai pengaruh yang besar dalam akhlak, sehingga ahli-ahli etika

berpandangan bahwa pendidikan adalah faktor yang turut menentukan dalam

etika (Ya’qub, 1983: 55-56).

Adapun ruang lingkup akhlak Islami adalah sama dengan ruang lingkup

ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan.

Akhlak diniah (Agama/Islami) mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak

terhadap Allah, Akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap

lingkungan. (Nata, 2012:149). Sedangkan untuk indikator akhlak dalam

penelitian ini, penulis akan mengambil Az-Zarnuji (2009:12-16) yang

berpendapat bahwa nasihat guru kepada murid harus lebih banyak pada masalah

pembentukan akhlakul karimah murid, sebagaimana anjuran Rasulullah. Dan

diantara nasihat yang mengarah kepada pembentukan akhlakul karimah adalah

sebagai berikut: (1) akhlak terhadap Allah, di antaranya: a) berserah diri kepada

ketentuan Allah; b) bersyukur hanya kepada Allah. (2) akhlak terhadap orang tua,

di antaranya: a) berbuat baik kepada orang tua; b) berkata dengan perkataan yang

baik/lemah lembut kepada orang tua;. (3) akhlak terhadap guru, di antaranya: a)

mematuhi tata tertib dan disiplin dengan ikhlas dan setulus hati; b) mengikuti

pelajaran dengan sopan dan tata tertib; c) berkata sopan dan ramah setiap

berbicara dan berjumpa; d) mengerjakan tugas yang telah diberikan guru dengan

baik dan jujur. (4) akhlak terhadap orang lain, diantaranya:a) memberi nasihat

dan kritik dalam kebaikan; b) Mendo’akan yang baik. (5) akhlak terhadap diri



12

sendiri, diantaranya: a) pemaaf dan pemohon ma’af; b) bersikap sederhana.

Penulis dapat simpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru adalah

kompetensi yang berhubungan dengan sosok kepribadian guru. Kompetensi

kepribadian guru sangat penting untuk dikembangkan baik melalui pelatihan atau

pembiasaan. Guru harus memiliki kepribadian yang bersedia dan mampu untuk

terus belajar serta tidak pernah berhenti dalam meningkatkan potensi serta bakat

siswa melalui pembangunan motivasi kepada siswa untuk senantiasa

melaksanakan pembelajaran. Karena efektivitas mengajar ditentukan oleh

beberapa faktor seperti lingkungan, kepribadian guru, kepribadian siswa, metode

yang digunakan untuk pendidikan sesuai dengan kepribadian dari dua aktor

tersebut (guru dan siswa) dan lain-lain (Ici, 2014).

Jika seorang guru sudah memiliki budaya baik seperti jujur, amanah, adil,

disiplin, dan bertanggung jawab, maka seorang guru dapat mencetak akhlak

siswa yang baik pula, karena kepribadian guru yang baik akan membuat siswanya

merasa terkesan dan melakukan hal-hal yang positif sesuai akhlak islami yang

diajarkan gurunya.



13

Skema Kerangka Pemikiran

Kompetensi
Kepribadian Guru

(Variabel X)

a) Kepribadian

Mantap dan Stabil;

b) Kepribadian

Dewasa;

c) Kepribadian Arif

dan Bijaksana;

d) Kepribadian

Berwibawa;

e) Kepribadian

Berakhlak Mulia.

Motivasi Belajar Peserta
Didik (Variabel Y1)

1. Ketekunan dalam
belajar;

2. Ulet dalam
menghadapi kesulitan;
3. Minat dan ketajaman
perhatian dalam belajar;
4. Berprestasi dalam

belajar;
5. Mandiri dalam belajar.

Akhlak Peserta Didik
(Variabel Y2)

1. Akhlak terhadap Allah;
2. Akhlak terhadap orang

tua;
3. Akhlak terhadap guru;
4. Akhlak terhadap orang
lain atau makhluk lain;
5. Akhlak terhadap diri

sendiri.
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F. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata hypo (di bawah, lemah) dan thesa (kebenaran).

Dari kedua akar katanya dapat disimpulkan bahwa hipotesa adalah kebenaran yang

lemah. Kebenaran hipotesis dikatakan lemah karena kebenarannya baru akan diuji

pada tingkat teori. Untuk menjadi kebenaran yang kuat, hipotesis masih harus diuji

menggunakan data-data yang dikumpulkan (Purwanto, 2012: 145). Sugiyono (2009:

96) pun menyebutkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum menjadi jawaban yang

empirik dengan data. Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Hipotesis Nol (Null Hyphotesis)

Yaitu keadaan yang mencerminkan tidak terbuktinya dugaan hipotesis.

Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak

adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Arikunto, 2002: 58).

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian dapat dirumuskan Hipotesis

Nol (Ho) sebagai berikut :

1) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru

terhadap motivasi peserta didik dalam belajar akidah akhlak di MTs Fatih Bandung.

2) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru

terhadap akhlak peserta didik di MTs Fatih Bandung.

2. Hipotesis Alternatif

Yaitu hipotesis yang diterima apabila hipotesis nol ditolak. Hipotesis alternatif

menyatakan adanya pengaruh dan hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya

perbedaan dua kelompok.

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian dapat dirumuskan Hipotesis

Alternatif (Ha) sebagai berikut :

1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru terhadap

motivasi peserta didik dalam belajar akidah akhlak di MTs Fatih Bandung.

2) Terdapat pengaruh yang sinifikan antara kompetensi kepribadian guru terhadap

akhlak peserta didik di MTs Fatih Bandung.

G. Hasil Penelitian Terdahulu
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Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukhlisin, pada tahun 2013

berjudul “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Motivasi Belajar

PAI Siswa Di UPTD SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran

2012/2013”.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengaruh kepribadian guru PAI

terhadap motivasi siswa sangat signifikan. Terutama dalam membangkitkan “mood”

untuk lebih semangat dalam belajar, khususnya dalam proses pembelajaran di kelas

dengan memberikan stimulus-stimulus dan rangsangan kepada siswa serta kreatif

dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Akan tetapi, terlepas dari itu

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan berinteraksi dengan siswa akan banyak

ditentukan oleh karakteristik kepribadian guru yang bersangkutan.

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi

kepribadian ini merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh guru dan sangat

dianjurkan dalam memperdalam kompetensi tersebut sehingga proses belajar

mengajar bisa berjalan dengan efektif serta efisien juga dapat mencapai hasil yang

diinginkan.

Kedua adalah skripsi saudari Dian Pertiwi yang berjudul “Pengaruh

Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak Siswa Di SMP Bakti Mulya 400

Jakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru PAI

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,339 atau dalam persentase sebesar 11,5%.

Artinya masih ada faktor lain yang mempengaruhi pembentukan akhlak siswa di SMP

Bakti Mulya 400 Jakarta.

Ketiga adalah hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh peneliti sendiri yang

berjudul “Motivasi Siswa Mengikuti Kegiatan Mentoring Akhlak Hubungannya

dengan Akhlak Mereka Sehari-hari” yang dilakukan pada siswa kelas X Madrasah

Aliyah MAI Purwakarta pada tahun 2014.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi siswa mengikuti kegiatan

mentoring akhlak menunjukkan kualifikasi baik/tinggi karena diperoleh skor 3,59

(3,40-4,19). Dan akhlak mereka (siswa) sehari-hari yang juga menunjukkan

kualifikasi baik/tinggi karena diperoleh skor 3,78 (3,40-4,19). Adapun realitas

hubungan antara variabel X dan Y diperoleh korelasi sebesar 0,46 (0,400-0,600) yang

menunjukkan agak rendah, dengan derajat pengaruh sebesar 21%. Hal tersebut dapat

diartikan bahwa adanya korelasi atau pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar
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21%, artinya masih ada faktor lain yang mempengaruhi akhlak mereka (siswa) sehari-

hari yakni sebesar 79%.

Sedangkan hasil pengujian hipotesis diperoleh t hitung sebesar 3,29 dan t tabel

sebesar 1,68. Karena t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya terdapat

hubungan positif yang signifikan antara motivasi siswa mgikuti kegiatan mentoring

akhlak hubungannya dengan akhlak siswa sehari-hari.

Keempat adalah penelitian Saudara Arisman dkk (2018) yang dimuat dalam

jurnal Diskrsus Islam 6(3), 418-443 dengan judul: “Pengaruh Kompetensi

Kepribadian Guru terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik MTsN 2 Bone Kabupaten

Bone.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Kompetensi kepribadian guru MTs

Negeri 2 Bone berada pada kategori sedang, dengan frekuensi 10 dan persentase 55%

dengan nilai rata-rata 76,01 dari skor idel 80. (2) Motivasi belajar peserta didik MTsN

2 Bone berada pada kategori sedang, dengan frekuensi 54 dengan persentase 64,30%

dengan nilai rata-rata 78,55 dari skor ideal 92. (3) Terdapat pengaruh kompetensi

kepribadian guru terhadap motivasi belajar peserta didik sebesar 50.3%. Implikasi

penelitian ini adalah bahwa kompetensi kepribadian guru harus lebih ditingkatkan lagi.

Kompetensi kepribadian guru dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta

didik di MTsN 2 Bone. Sebab seorang guru memegang kunci utama dalam

menstimulus motivasi belajar peserta didik.

Kelima adalah penelitian Saudari Nurul Indana (2021) yang berjudul

“Kompetensi Kepribadian Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa” yang terdapat

dalam jurnal Ilmuna 3(1), 46-65.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kompetensi kepribadian guru dalam

membangun akhlak siswa yaitu dengan mencerminkan kepribadian guru meliputi:

kepribadian yang disiplin, menjadi panutan yang baik bagi siswa, memiliki etos kerja

yang baik dengan mengemban amanah dan tanggung jawab sebagai guru, mampu

bersikap adil kepada siswa dalam proses pembelajaran, bersikap tegas, memiliki sikap

yang konsisten dalam bertindak sesuai norma. Proses pembentukan akhlak siswa

dilakukan dengan berbagai metode yang diterapkan guru, antara lain: pertama,

melalui keteladanan dengan menanamkan disiplin dan tanggung jawab siswa. Kedua,

melalui pembiasaan yang baik dengan membiasakan siswa untuk beribadah,

tersenyum, menyapa, menyapa, berjabat tangan, dan saling tolong menolong. Ketiga,
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memberikan nasehat atau maui'zhah yang baik kepada siswa. Keempat, memberikan

hukuman dengan tujuan mencegah siswa mengulangi perbuatan tercela.

Keenam penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru

terhadap Akhlak Siswa di SMK Cendekia Muslim Nanggung-Bogor” karya Saudari

Evi Safitri dkk. Terdapat dalam jurnal Transformasi Manageria 1(1), 30-53.

Hasil penelitain menunjukkan r hitung = 0,731 yang berarti ada pengaruh

kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam terhadap akhlak siswa. Begitu

juga uji signifikasi dengan uji t memperlihatkan t hitung 6,603 > t tabel 2,024 ini

berarti pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam memiliki

pengaruh yang signifikan. Sedangkan kontribusi guru pendidikan agama islam

terhadap akhlak siswa ditunjukkan oleh koefisien determinasi = 53% yang bermakna

bahwa kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam memberikan kontribusi

besar terhadap akhlak siswa.

Ketujuh penelitian mengenai “Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi

Belajar Siswa; Studi Korelasi pada Mata Pelajaran PAI” yang termuat dalam jurnal

penelitian 11(2), 237-266 yang dilakukan oleh Saudara Mualimul Huda (2017).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh suatu kesimpulan bahwa kompetensi

kepribadian guru PAI termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil perhitungan

korelasi, dapat tarik kesimpulan bahwa terdapat korelasi yang kuat dan signifikan

antara kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa. Besarnya

koefisien korelasi adalah 0,616, sedangkan hasil signifikansi korelasi didapatkan nilai

10,2858 = hitung t , nilai tersebut lebih besar dari 1,654= tabel t pada tingkat

kesalahan 5%. Sedangkan pada pengujian koefisien determinasi diperoleh hasil

0,3794.

Kedelapan penelitian Saudari R. Nurhayati dkk (2021) yang berjudul:

“Pengaruh Kepribadian Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap Motivasi

Belajar Peserta Didik” dimuat pada Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan

13(1), 7-15.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis: Besar pengaruh

kepribadian guru mata pelajaran akidah akhlak terhadap motivasi belajar peserta didik

MTs Al-Hidayah Batulappa adalah 4,6 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

Kepribadian Guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

belajar peserta didik di MTs Al-Hidayah Batulappa.
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Adapun perbedaan penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah terletak dari variabelnya yaitu: Kompetensi kepribadian

guru, motivasi belajar, dan akhlak peserta didik, sehingga hasilnya pun akan lebih

kompleks dan berbeda. Peneliti belum menemukan penelitian jurnal atau tesis yang

memiliki struktur variabel sama persis dengan judul penelitian yang peneliti ajukan,

sehingga diyakini bahwa terdapat novelty (nilai kebaruan) dari penelitian ini.
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